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Abstrak 

High Pressure Tank merupakan suatu kejadian yang dapat terjadi pada proses loading LPG secara ship 

to ship (STS). Kejadian tersebut terjadi akibat pelaksanaan proses loading LPG yang belum sesuai 

dengan peraturan atau standart operational procedure (SOP). Oleh karena itu, pelaksanaan loading 

LPG secara ship to ship (STS) harus dipersiapkan secara matang dan pada waktu pelaksanaannya harus 

dilakukan sesuai dengan peraturan atau prosedur yang berlaku. Penelitian akan berfokus mengenai 

kejadian high pressure tank pada proses loading secara ship to ship (STS).  Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif untuk memahami dan menggambarkan secara mendalam bagaimana 

tindakan controlling ketika terjadi high pressure tank pada proses loading LPG secara ship to ship 

(STS). Penelitian ini menghasilkan dan mengolah data deskriptif, seperti transkip wawancara, catatan 

kejadian, dan dokumentasi berupa foto. Peneliti menggunakan berbagai teknik pengumpulan data 

kualitatif, seperti observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan controlling high pressure tank pada proses loading LPG secara ship to ship (STS) kurang 

maksimal. Selain itu, pelaksanaan prosedur seperti safety toolbox meeting masih belum optimal 

dilakukan. Akibatnya, awak kapal kurang maksimal dalam melaksanakan pekerjaannya. Penerapan 

prosedur dan dokumen kapal sangat penting dalam proses loading LPG secara ship to ship (STS). 

Prosedur yang digunakan pada proses loading LPG secara ship to ship (STS) digunakan sebagai 

pedoman keselamatan bekerja bagi seluruh awak kapal. 

Kata Kunci: High Pressure Tank, Standar Operasional prosedur (SOP) 
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Abstract 

High Pressure Tank is an incident that can occur in the LPG loading process via ship to ship (STS). This 

incident occurs due to the implementation of the LPG loading process that is not in accordance with 

regulations or standard operational procedures (SOP). Therefore, the implementation of LPG loading 

via ship to ship (STS) must be prepared carefully and at the time of implementation must be carried 

out in accordance with applicable regulations or procedures. The study will focus on the high pressure 

tank incident in the ship to ship (STS) loading process. This study uses a qualitative descriptive method 

to understand and describe in depth how controlling actions occur when a high pressure tank occurs 

in the LPG loading process via ship to ship (STS). This study produces and processes descriptive data, 

such as interview transcripts, incident notes, and documentation in the form of photos. Researchers 

use various qualitative data collection techniques, such as observation, interviews, and document 

analysis. The results of the study indicate that the implementation of controlling the high pressure tank 

in the LPG loading process via ship to ship (STS) is less than optimal. In addition, the implementation 

of procedures such as safety toolbox meetings is still not optimal. As a result, the ship's crew is less 

than optimal in carrying out their work. Implementation of ship procedures and documents is very 

important in the process of loading LPG by ship to ship (STS). The procedures used in the process of 

loading LPG by ship to ship (STS) are used as guidelines for work safety for all ship crews. 

Keywords: High Pressure Tank, Standar Operating Procedure (SOP) 

 

PENDAHULUAN 

Kapal Tanker gas adalah kapal yang dibuat untuk mengangkut muatan gas LPG 

maupun LNG di dalam ruang muatannya. Muatan LPG pada kapal gas termasuk muatan 

berbahaya dan di bahas pada IMDG Code. The International Maritime Dangerous Goods 

atau yang disingkat menjadi IMDG Code menyatakan, muatan berbahaya dikelompokkan 

menjadi sembilan kelas yang dimana salah satunya kelas dua menjelaskan mengenai 

komponen gas. Komponen gas pada kelas dua tersebut memiliki karakteristik  terkompresi, 

dicairkan, dan didinginkan (compressed, liquified and refrigerated). IMDG Code memiliki 

tujuan sebagai peningkatan perlindungan muatan berbahaya, perlindungan sekitar area 

perairan yang dilewati atau disinggahi, pemberian fasilitas pergerakan muatan berbahaya 

tanpa batas, dan perlindungan bagi para awak kapal. Pada IMDG Code kelas dua yang 

menjelaskan mengenai gas memiliki tiga sub divisi yaitu Flammable gases, Non-

flammmable and inert gases, dan Toxic gases.  

Pada Sub divisi IMDG Code kelas dua salah satunya menjelaskan mengenai 

Flammable gases. Flammable gases yaitu komponen gas yang memiliki sifat mudah 

terbakar. Terdapat beberapa kategori gas yang memiliki sifat mudah terbakar seperti 

Metana (CH4), Hidrogen (H2), Etilen (C2H4), Propane (C3H8), Butane (C4H10) dan lain 

sebagainya. Propane (C3H8) dan Butane (C4H10) adalah salah satu  komponen gas yang 
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terdapat di dalam muatan Liquified Petroleum Gases (LPG). Liquified Petroleum Gases (LPG) 

merupakan gas yang dicairkan dengan komponen Gas Hydrocarbon (CH) yang berasal dari 

bahan bakar fosil. LPG masih menjadi sumber bahan bakar bagi masyarakat karena 

penggunaannya yang lebih mudah, murah dan efisien daripada bahan bakar yang lain 

seperti minyak tanah, arang atau kayu bakar. Di Indonesia, sarana transportasi yang tepat 

guna mengirimkan pasokan LPG dalam jumlah yang besar ke seluruh wilayah Indonesia 

yang paling tepat adalah dengan menggunakan sarana transportasi laut yaitu kapal tanker 

bertipe LPG carrier. 

Proses bongkar (discharging) atau pemuatan (loading) Liquified Petroleum Gases 

(LPG) pada kapal tanker bertipe LPG sangat beresiko bila tidak didasari oleh suatu 

penanganan yang tepat dan akurat. Penanganan muatan yang tepat dan akurat adalah 

suatu penanganan dimana proses tersebut harus betul, teliti, cermat dan benar berjalan 

sesuai rencana dan aturan-aturan yang telah diberlakukan. Ketika suatu proses penanganan 

muatan yang tidak tepat dan akurat dapat menimbulkan permasalahan maupun kendala di 

atas kapal. Maka dari itu proses pemuatan maupun pembongkaran harus sesuai dengan 

standar keselamatan operasi kerja pada kapal tanker dan terminal yang diatur di dalam 

International Safety Guide For Oil Tankers and Terminal (ISGOTT) VI Edition. ISGOTT VI 

Edition adalah panduan untuk operasi bongkar muat yang aman pada kapal tanker yang 

mana ISGOTT VI Edition  ini diterbitkan oleh International Chamber of Shipping Oil dan 

Compaines International Marine Forum. 

Pada penelitian ini, kapal tanker yang akan dibahas oleh peneliti adalah kapal tanker 

LPG bertipe fully pressurized yang mana proses loading atau pemuatannya dilaksanakan 

secara Ship To Ship. Proses tersebut dilakukan dengan memindahkan muatan dari mother 

ship dengan tipe kapal fully refrigerated ke shuttle ship dengan tipe kapal fully pressurized. 

Pada proses loading atau pemuatan sedang berlangsung, mualim jaga wajib melakukan 

pengamatan dan pemeliharaan terhadap muatan sesuai dengan peraturan yang telah 

ditetapkan ketika sedang berdinas jaga muatan.  

Pada setiap kapal terdapat suatu peraturan yang biasa disebut Standar Operasional 

Prosedur (SOP). Setiap awak kapal wajib mengetahui hal-hal apa saja yang terdapat pada 

standar operasional prosedur tersebut. Peran Standar Operasional Prosedur (SOP) pada 

proses penanganan muatan terbilang sangat penting, SOP memiliki peran untuk membantu 

perkembangan dan kemajuan proses penanganan muatan itu sendiri. Maka dari itu proses 

pemuatan di kapal harus sesuai dengan peraturan atau SOP yang berlaku. Dengan adanya 

peraturan atau SOP diharapkan akan menghasilkan suatu pekerjaan yang diharapkan sesuai 

rencana.  
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Faktanya, serbagian awak kapal berlurm merlaksanakan perraturran ataur SOP terrserburt 

pada prosers pernanganan muratan. Pernerliti mernermurkan suratur perrmasalahan yaitur pada 

tanggal 27 Serptermberr 2023 kapal MT. X serdang merlakurkan prosers loading LPG sercara ship 

to ship (STS)  di Kalburt-Siturbondo derngan kapal MT. Y serbagai motherr ship, pada saat jam 

jaga Muralim II purkurl 00.30 WIB terrjadi high prerssurrer (di atas  ernam bar). Tidak hanya itur, 

Muralim II jurga tidak merlakurkan komurnikasi yang baik derngan pihak motherr ship dan tidak 

mermperrhatikan Ship Shorer Saferty Chercklist (SSSCL). Pada waktur yang sama, pihak motherr 

ship mermberrikan informasi bahwa prerssurrer pada kapal motherr ship tinggi yaitur serbersar 

turjurh bar terrlihat dari indikator yang berrada di Cargo Control Room (CCR) serhingga 

mernyerbabkan termperraturrer yang masurk dalam cargo tank mernjadi tinggi. 

Kertidaksersuraian prosers loading LPG tidak hanya merngakibatkan terrjadinya high 

prerssurrer pada tangki muratan merlainkan dapat jurga mernghambat berrlangsurngnya prosers 

permuratan yang tidak sersurai derngan jadwal yang terlah ditertapkan pada voyager orderr. Maka 

dari itur, hal terrserburt dapat sergerra diatasi derngan mermperrhatikan perraturran serlama prosers 

loading LPG berrlangsurng agar prosers loading LPG berrjalan derngan lancar tanpa kerndala 

apapurn. 

Kapal-kapal perngangkurt LPG adalah tiper kapal yang mermiliki muratan yang 

berrbahaya dan mermiliki rersiko tinggi dalam perlaksanaan pernanganan muratannya. Prosers 

pernanganan muratan  di kapal LPG mermerrlurkan permahaman merngernai perraturran serperrti 

bagaimana merlakurkan pernanganan muratan yang baik ataurpurn bagaimana merngerndalikan 

terkanan apabila terrjadi perningkatan terkanan pada tangki muratan. Hal-hal terrserburt harurs 

sersurai derngan aturran ataur SOP yang berrlakur gurna mermperrlancar kergiatan operrasional. 

Derngan merlaksanakan perraturran ataur SOP diharapkan dapat mermbantur 

berrlangsurngnya prosers pernanganan muratan derngan aman, cerpat, dan terpat. SOP mermiliki 

perran yang sangat pernting terrhadap prosers perngerndalian ataur controlling terkanan muratan 

pada saat prosers mermurat ataur loading LPG. Dalam merngerndalikan ataur mermantaur terkanan 

serlama prosers loading, diburturhkan permahaman dan perngertahuran baik olerh officerr ataurpurn 

awak kapal yang lain. Perngerndalian ataur controlling terkanan muratan pada prosers loading 

berrturjuran urnturk mernjaga, mernstabilkan, maurpurn merngamankan terkanan muratan dari 

terkanan tinggi yang mana terkanan tinggi mermiliki berberrapa rersiko serperrti lerdakan hingga 

kerbakaran bagi kapal yang merngangkurt. 

Adapurn perngerndalian ataur controlling terkanan muratan pada prosers loading 

mermiliki turjuran yaitur serbagai proserdurr kerrja agar prosers pernanganan muratan dapat 

berrjalan derngan lancar, merningkatkan kuralitas kerrja awak kapal dan urnturk merncergah ataur 

merminimalisir terrjadinya bahaya pada muratan yang diakibatkan olerh terkanan muratan yang 
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tinggi. 

Berrdasarkan marinerinsight.com (2019). Reral Lifer Accidernt : Urnsafer Cargo Handling 

Procerdurrers Lerad To Firer On LPG Ship. https://www.marinerinsight.com/caser-sturdiers/urnsafer-

cargo-handling-procerdurrers-lerads-to-firer/. Berrikurt ini berrita diterrjermahkan ker dalam Bahasa 

Indonersia, Serburah kapal LPG serdang mermurat LPG yang surhurnya lerbih tinggi daripada yang 

diharapkan kertika serdang sandar. Urnturk merndinginkan muratan LPG, gas itur diurbah mernjadi 

termperraturr yang lerbih rerndah derngan mernggurnakan sisterm permanas kapal. Gas itur sermurla 

dialirkan ker komprersor, di komprersor derngan terkanan yang lerbih tinggi, lalur kermbali ker 

cairan pada surhur yang lerbih rerndah. Dari kondernsator itur merngalir merlaluri katurp erkspansi 

dan kermbali ker tangki. Dilaporkan bahwa pada saat sistterm ini berroperrasi, pipa di derkat 

katurp erkspansi murlai merngalir karerna permberkuran cairan. Hal ini kermurdian mernyerbabkan 

perningkatan terkanan sisterm dari katurp erkspansi kermbali merlaluri kondernsasi dan kerluraran 

komprersor. Kermurngkinan bersar, salurran air pada titik samperl dibiarkan rertak, ataur hanya 

bocor serhingga mermurngkinkan cairan terrserburt kerlurar. Bagaimanapurn, turmpurkan cairan 

mermberkur yang signifikan dicatat di arera lamburng kapal di bawah titik samperl yang sama 

urnturk dura dari tiga salurran permburangan cairan. Olerh karerna itur, atmosferr berrbahaya yang 

murdah terrbakar dibiarkan berrkermbang dan serperrcik api yang tidak dikertahuri mernyurlurt api 

di derkat kondernsasi. Alat itur sergerra dipadamkan olerh serorang awak kapal derngan 

mernggurnakan permadam jernis dry chermical. 

Berrdasarkan pernjerlasan masalah diatas merngernai high prerssurrer tank di kapal MT. X, 

maka dapat pernurlis simpurlkan bahwa permuratan LPG sercara ship to ship, officerr dan awak 

kapal yang berrjaga harurs merlaksanakan perngamatan, perngawasan, dan perngerndalian 

sersurai derngan perraturran ataur SOP yang terlah ditertapkan. Olerh karerna itur perrlur 

dilaksanakan pernerlitian derngan jurdurl “Controlling High Prerssurrer Tank pada prosers loading 

LPG di kapal”. 

 

METODE PENELITIAN 

Mernurrurt Surgiyono (2017) mertoder pernerlitian ini adalah serburah cara ilmiah urnturk 

merndapatkan data derngan turjuran dan kergurnaan terrterntur. Pada pernerlitian ini pernurlis 

mernggurnakan jernis pernerlitian derskriptif derngan pernderkatan kuralitatif. Mernurrurt Surliyanto 

(2018:14) pernerlitian derskriptif adalah pernerlitian yang dilakurkan urnturk merngertahuri nilai 

variaberl itur serndiri dan tanpa mermbandingkan ataur mernghurburngkan antar variaberl yang 

satur derngan yang lain. Mernurrurt Surgiyono (2018:213) mertoder pernerlitian kuralitatif adalah 

mertoder pernerlitian yang berrlandaskan pada filsafat postpositivismer, yang digurnakan urnturk 

mernerliti pada kondisi ilmiah di mana pernerliti serndiri adalah instrurmernnya, terknik 

https://www.marineinsight.com/case-studies/unsafe-cargo-handling-procedures-leads-to-fire/
https://www.marineinsight.com/case-studies/unsafe-cargo-handling-procedures-leads-to-fire/
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perngurmpurlan data dan di analisis yang berrsifat kuralitatif lerbih mernerkan pada makna. 

Landasan terori digurnakan serbagai acuran fokurs pernerlitian sersurai derngan fakta di lapangan, 

dan landasan terori jurga serbagai garis bersar gambaran terntang latar pernerlitian dan serbagai 

bahan permbahasan pernerlitian. Pernerlitian kuralitatif jaurh lerbih surbyerktif daripada pernerlitian 

ataur surrveri kurantitatif dan mernggurnakan mertoder sangat berrberda dari merngurmpurlkan 

informasi, terrurtama individur, dalam mernggurnakan wawancara sercara merndalam. Sifat dari 

jernis pernerlitian ini adalah pernerlitian yang di ambil sercara langsurng dan pernjerlajahan terrburka 

berrakhir dilakurkan dalam jurmlah rerlatif kerlompok kercil yang diwawancarai sercara 

merndalam. Dalam pernerlitian ini pernerliti akan merwawancarai yang berrtanggurng jawab 

dalam kergiatan dinas jaga yaitur Perrwira Derck diantaranya Chierf Officerr, Sercond Officerr, dan 

Abler Seraman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pernyajian Data 

A. Hasil Obserrvasi  

Kergiatan obserrvasi yang dilaksanakan olerh pernerliti dilaksanakan pada saat 

kergiatan prakterk laurt (prala) di MT. X serlama 12 burlan yaitur dari burlan Novermberr 2022 

sampai pada burlan Novermberr 2023. Dalam giat prakterk laurt ini pernerliti mermfokurskan 

pada pernerlitian-pernerlitian yang berrkaitan derngan operrasi permuratan ataur loading LPG 

sercara ship to ship (STS). Permbahasan pada data ini akan terrfokurs pada salah satur 

kerjadian yang berrimbas pada high prerssurrer tank pada prosers loading LPG di kapal MT. 

X. 

Pada voyager ker 28 pada tanggal 26 Serptermberr 2023 MT. X merndapatkan 

voyager orderr urnturk merlaksanakan kergiatan permuratan ataur loading LPG. Perlaburhan 

Kalburt, Siturbondo merrurpakan perlaburhan berrtiper ship to ship (STS) yang mernjadi turjuran 

urnturk merlaksanakan kergiatan permuratan ataur loading LPG. MT. X merlakurkan prosers 

mermurat ataur loading LPG sercara ship to ship (STS) derngan kapal MT. Y serbagai motherr 

ship. Serberlurm merlakurkan prosers mermurat ataur loading LPG, Chierf Officerr serbagai 

perrwira muratan terlah merlakurkan Tank Insperction derngan Loading Masterr yang mana 

Tank Insperction terrserburt berrisi permbahasan merngernai tata cara permuratan LPG sersurai 

aturran yang berrlakur murlai dari awal permuratan sampai derngan serlersai permuratan. 

Kertika  Sercond Officerr serdang merlakurkan dinas jaga cargo ataur muratan pada 

purkurl 00.15 WIB, kapal MT. X merndapat perrhiturngan rater/jam yang kercil. Rater/jam yang 

didapat olerh kapal MT. X pada jam terrserburt 94.991 MT/HR derngan adanya kondisi 
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prerssurrer yang naik lerbih dari 6 Bar yang mana kondisi terrserburt sangat berrperngarurh 

pada prosers permuratan LPG dan dapat mernyerbabkan berrherntinya operrasi permuratan 

LPG. Dalam hal ini, sercond officerr merlakurkan tindakan urnturk merngatasi high prerssurrer 

derngan merlakurkan komurnikasi derngan pihak motherr ship urnturk mermberrherntikan 

sermerntara prosers permuratan LPG dalam kurrurn waktur 30 mernit. Kerjadian high prerssurrer 

tank terrserburt jurga surdah terrcanturm pada surrat kerterrangan berrita acara derngan nomor 

028/BA/ARB/XI/2023 (dokurmern terrlampir). Perrhiturngan rater/jam dilakurkan derngan 

cara mermasurkkan jurmlah muratan dan prerssurrer tank yang terlah diterrima di dalam cargo 

tank ker dalam loading compurterr. Burkti obserrvasi yang terlah pernerliti ambil dari adanya 

high prerssurrer pada cargo tank terrdapat pada gambar berrikurt. 

 

Gambar 1. Hasil Obserrvasi High Prerssurrer 

Surmberr : Dokurmerntasi pribadi, 2023 

 

 

Gambar 2. Prosers permuratan sercara Ship To Ship (STS) 

Surmberr : Dokurmerntasi pribadi, 2023 

Tidak hanya tingginya prerssurrer tertapi prosers pada permuratan ataur loading LPG 

serndiri tidak sersurai pada proserdurr karerna kurrang optimalnya officerr jaga pada saat 

mermonitor prerssurrer serrta tidak merngercerk Ship Shorer Saferty Chercklist (SSSCL) yang 

serlalur dimonitor sertiap satur jam serkali pada saat prosers permuratan berrlangsurng. Kertika 

prerssurrer dan termperraturrer merndapatkan terkanan yang tinggi dari pihak motherr ship 
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yaitur lerbih dari 6 Bar, maka kondisi terrserburt dapat mermbahayakan muratan LPG yang 

tidak sersurai derngan perrhiturngan angka murat yang terlah ditertapkan olerh perrursahaan 

dalam voyager orderr yaitur serbersar 2.500 MT. 

Dari pernjerlasan di atas, pernerliti dapat mernyimpurlkan berberrapa termuran serlama 

merlakurkan prosers permuratan LPG yang merngakibatkan high prerssurrer diantaranya 

adalah salah satur awak kapal kurrang maksimal dalam mermperrsiapkan kapal derngan 

baik serrta awak kapal kurrang optimal pada saat merlakurkan controlling dan monitoring 

pada saat dinas jaga muratan sersurai derngan proserdurr yang surdah terrdapat pada 

Standart Operrational Proserdurrer (SOP) maurpurn Materrial Saferty Data Sherert (MSDS). Dari 

berberrapa termuran terrserburt, pernerliti akan mernjerlaskan faktor-faktor yang 

mermperngarurhi prosers permuratan LPG yang tidak sersurai derngan proserdurr serhingga 

mernyerbabkan terrjadinya high prerssurrer tank. Faktor-faktor terrserburt antara lain : 

a. Awak kapal kurrang maksimal dalam merlakurkan perrsiapan di arera derck serberlurm 

dimurlainya kermbali prosers permuratan LPG berrjernis  sercara Ship To Ship (STS) sersurai 

derngan proserdurr. 

Perrsiapan kapal yang matang serberlurm prosers permuratan LPG harurs 

dilakurkan derngan cerrmat, terpat, dan terliti urnturk mernghindari adanya suratur 

kercerlakaan kerrja, serhingga awak kapal harurs mernjalankan aturran-aturran yang 

berrlakur. Salah satur aturran terrserburt adalah Standart Operrational Procerdurrer (SOP) 

yang diburat langsurng olerh perrursahaan. Perraturran yang serharursnya mernjadi 

perdoman pada saat merlakurkan prosers permuratan LPG tidak serpernurhnya dijalankan 

olerh awak kapal. 

Ditermurkan hasil obserrvasi pada tanggal 27 Serptermberr 2023 dini hari Waktur 

Indonersia Bagian Barat (WIB) pernerliti merndapati officerr jaga kurrang fokurs dalam 

merngamati prosers permuratan LPG dan hand overr jaga muratan antar officerr yang 

kurrang maksimal serhingga pada waktur berrganti muratan dari muratan burtaner ker 

muratan propaner terrjadi high prerssurrer tank yang murncurl karerna terrdapat alarm 

high lerverl. Disamping itur, terrdapat tahapan yang tidak sersurai pada saat prosers liner 

urp permuratan LPG yang mana ditermurkan valver vapourr rerturrn loading tidak 

serpernurhnya terrburka serdangkan pada hot gas valver terlah terrburka derngan 

sermpurrna. Valver vapourr rerturrn loading tidak sepenuhnya terrrburka terrserburt terlah 

dikertahuri olerh sercond officerr kertika merlakurkan cherck arournd pada saat terrjadi high 

prerssurrer tank. 

b. Tidak terrserdianya dokurmern Materrial Saferty Data Sherert ( MSDS) dan Officerr jaga di 

Cargo Control Room (CCR) tidak merngisi dokurmern Ship Shorer Saferty Chercklist 
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(SSSCL) 

Dokurmern mermiliki perran yang sangat pernting serbagai burkti bahwa kapal 

siap urnturk merlakurkan prosers permuratan dan siap urnturk mernerrima cargo yang akan 

di transferr dari pihak motherr ship ker shurttler ship. Kertika kapal MT. X merlakurkan ship 

to ship (STS) derngan MT. Y serbagai motherr ship, pihak MT. X merminta dokurmern 

Materrial Saferty Data Sherert (MSDS) kerpada pihak motherr ship akan tertapi pihak 

motherr ship tidak mermberrikan dokurmern kerserlamatan berrurpa Materrial Saferty Data 

Sherert (MSDS). Dokurmern Materrial Saferty Data Sherert (MSDS) digurnakan serbagai 

perdoman bahan kerserlamatan kerrja kertika prosers permuratan berrlangsurng. MSDS 

berrisi merngernai berberrapa katergori pernanganan maurpurn perncergahan bila terrjadi 

insidern di dalam prosers permuratan maurpurn permbongkaran LPG dan berrlakur bagi 

sertiap kapal yang merlakurkan prosers permuratan LPG. Tidak hanya itur, pada saat MT. 

X merlakurkan prosers permbongkaran ataur discharging di Jertty, pihak terrminal 

terrurtama Loading Masterr tidak merlerngkapi dokurmern Ship Shorer Saferty Chercklist 

(SSSCL). Ship Shorer Saferty Chercklist (SSSCL) ini digurnakan serbagai lermbar 

tanggurng jawab dari pihak kapal derngan pihak terrminal jika terrjadi suratur insidern. 

c. Terrjadinya high prerssurrer tank 

hurman errror dapat terrjadi pada suratur perkerrjaan yang mana dapat 

mernghasilkan suratur kerjadian yang tidak diinginkan, terrurtama kerjadian yang tidak 

diinginkan pada saat serdang berrdinas jaga muratan yang mana officerr jaga kurrang 

optimal dalam mermonitor dan merngontrol prerssurrer yang masurk ker dalam cargo 

tank serhingga terrjadi high prerssurrer tank yang merlerbihi batas agrerermernt yaitur 

maksimurm 6 Bar. Akan tertapi, kapal MT. X serbagai pihak shurttler ship mernerrima 

prerssurrer dari pihak motherr ship lerbih dari 6 Bar. Kerjadian terrserburt terrjadi kertika 

officerr jaga serdang merlakurkan hand overr jaga muratan antara third officerr derngan 

sercond officerr dan perrgantian muratan dari muratan burtaner ker muratan propaner. 

Officerr yang berrjaga langsurng merlakurkan komurnikasi derngan pihak motherr ship 

urnturk mernurrurnkan prerssurrer mernjadi 5 Bar. Kertika terrjadi high prerssurrer tank, prosers 

permuratan LPG purn terrhernti serlama kurrurn waktur 30 mernit urnturk mernurrurnkan 

prerssurrer, serhingga pada purkurl 00.40 prosers permuratan LPG dapat berrjalan kermbali. 

Kertika terrjadi high prerssurrer tank, hal terrserburt dapat mermperngarurhi 

perrhiturngan rater/jam serlama prosers permuratan. Rater/jam yang didapat pada saat 

itur 94.991 MT/HR dimana batas agrerermernt urnturk rater/jam yaitur 200 MT/HR. 

Prerssurrer yang tinggi akan mernghasilkan rater/jam yang kercil yang mana high 

prerssurrer dapat mernghambat prosers permuratan serhingga prosers perrhiturngan 
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kercerpatan permuratan akan merlambat. Kertika officerr jaga mermonitor dan 

merngontrol prerssurrer merlaluri indikator di CCR, prosers permuratan kermbali berrjalan 

derngan normal dan merndapatkan rater serbersar 196.659 MT/HR. 

B. Hasil Wawancara 

Data yang diambil olerh pernerliti kali ini adalah data hasil daripada kergiatan 

wawancara yang dilakurkan olerh pernerliti ker berberrapa officerr kapal dimana pernerliti 

mermilih tiga narasurmberr. Narasurmberr satur yaitur Chierf officerr serlakur informan urtama 

dikarernakan Chierf Officerr merrurpakan pernanggurng jawab dalam kergiatan pernanganan 

muratan, Sercond Officerr serlakur informan perndurkurng yang dimana mernjadi narasurmberr 

kerdura dalam data hasil wawancara kali ini dikarernakan Sercond Officerr sercara langsurng 

terrlibat dalam kerjadian high prerssurrer tank pada saat prosers loading LPG sercara ship to 

ship (STS), serrta pernerliti mermilih Abler Seraman serbagai narasurmberr kertiga dalam data 

hasil wawancara ini dikarernakan abler seraman pada saat itur terrlibat dalam kerjadian high 

prerssurrer tank pada prosers loading LPG sercara ship to ship (STS).  

C. Analisis Data 

Berrdasarkan hasil analisis data yang diperrolerh serlama perngamatan terrhadap 

berrbagai kerjadian dan proserdurr di kapal, pernerliti mernermurkan adanya kersernjangan 

antara permahaman awak kapal di kapal MT. X derngan perlaksanaan proserdurr yang ada.  

Dari hasil perngolahan data, ditermurkan adanya pernyimpangan olerh awak kapal 

berrurpa kurrangnya kersadaran dan permahaman merngernai pernerrapan proserdurr prosers 

loading LPG derngan motherr ship sercara terpat. Serlain itur, permahaman awak kapal 

terrhadap proserdurr dan sistermatika kergiatan permuratan ataur loading LPG dari perrsiapan 

awal hingga serlersai masih perrlur ditingkatkan, merngingat kergiatan ini tidak bisa 

dilakurkan tanpa perrsiapan matang.  

Serberlurm merlakurkan perkerrjaan di atas kapal, khursursnya permuratan ataur loading 

LPG, Chierf Officerr akan mermperrsiapkan chercklist dan merlaksanakan toolbox mererting 

pada tahap awal derngan perrsonil kapal, terrurtama crerw derck. Crerw derck akan merngikurti 

rapat sambil mernderngarkan arahan dari Chierf Officerr, mermbaca dan mermahami 

chercklist serrta dokurmern yang terlah disiapkan sersurai perkerrjaan yang akan dilakurkan. 

Terrdapat berberrapa kolom dalam chercklist yang diburat yang kermurdian diberri tanda 

bahwa poin-poin yang ada akan dilaksanakan derngan bernar dan terrerncana sersurai 

derngan tool box mererting yang dilakurkan. Namurn, dalam reralitanya pernerrapan di kapal 

berlurm sersurai derngan yang diharapkan.  
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Pembahasan 

Pernerlitian ini mernggurnakan analisa data derngan mertoder derskriptif kuralitatif yang 

mana pernerliti merlakurkan serburah pernerlitian di atas kapal dan merndapatkan serlurrurh data 

derskriptif maurpurn informasi derngan cara merngurmpurlkan dokurmerntasi kerjadian-kerjadian 

yang terlah diamati serlama merlakurkan prakterk laurt di kapal MT. X. Proserdurr yang terlah 

ditertapkan olerh perrursahaan pada prosers permuratan ataur loading LPG wajib dilaksanakan 

dan ditaati olerh sermura officerr dan awak kapal. Pernerliti mernyursurn pernerlitian ini derngan 

turjuran agar officerr dan awak kapal di atas kapal dapat mermahami dan mermpurnyai rasa 

tanggurng jawab terrkait derngan turgas berrdinas jaga muratan sersurai derngan proserdurr yang 

surdah ada. 

Serterlah pernerliti merlakurkan pernerlitian di kapal MT. X, pernerliti mernermurkan suratur 

perrmasalahan yang terrdapat di kapal MT. X yaitur kurrangnya permahaman awak kapal 

merngernai terrjadinya high prerssurrer tank pada prosers loading LPG sercara ship to ship (STS) 

sersurai derngan proserdurr yang ada. Analisis yang digurnakan pada pernerlitian ini berrurpa 

mertoder kuralitatif derngan pernderkatan sturdi kasurs instrurmerntal, serrta perngurmpurlan data 

derngan mertoder triangurlasi dari obserrvasi, wawancara, serrta dokurmerntasi. Tahapan 

obserrvasi dilakurkan derngan cara merngamati dan mernerliti bagaimana kinerrja dari awak 

kapal derck maurpurn officerr jaga cargo di kapal MT. X.  

Prosers wawancara dilakurkan derngan tiga narasurmberr yaitur Muralim I (Chierf Officerr) 

serbagai perrwira pernanggurng jawab muratan, Muralim II (Sercond Officerr) serbagai perrwira 

Merdical Officerr serrta officerr jaga muratan yang serdang berrdinas jaga kertika terrjadi high 

prerssurrer tank, dan Abler Seraman (AB) serbagai crerw derck yang serdang berrdinas jaga kertika 

terrjadi high prerssurrer tank. Pada prosers dokurmerntasi dilakurkan perngurmpurlan sermura data 

dan informasi berrurpa foto-foto perndurkurng kertika serdang merlakurkan ship to ship (STS) serrta 

dokurmern-dokurmern chercklist dari prosers loading sercara ship to ship (STS). Dari kerjadian 

yang surdah pernerliti alami, pernerliti akan mernjerlaskan urpaya merngernai pernanganan dari 

perrmasalahan-perrmasalahan yang terrjadi di atas kapal MT. X kertika serdang merlakurkan 

permuratan ataur loading LPG sercara ship to ship (STS), yaitur : 

 

A. Controlling high prerssurrer tank pada prosers loading LPG sercara ship to ship (STS). 

a. Merlakurkan perrsiapan kapal sercara mernyerlurrurh serberlurm merlakurkan prosers 

permuratan ataur loading LPG sercara ship to ship (STS). 

Prosers permuratan ataur loading LPG sercara ship to ship (STS) mermiliki tingkat 

risiko bahaya yang tinggi. Maka dari itur, serberlurm merlakurkan permuratan ataur loading 

LPG sercara ship to ship (STS), Chierf Officerr serlakur perrwira muratan harurs mermastikan 
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kersiapan serlurrurh arera derck dan diperrlurkan perran officerr dan crerw derck urnturk 

merlakurkan perrsiapan serberlurm prosers permuratan ataur loading LPG sercara ship to ship 

(STS). Prosers ship to ship (STS) mermiliki berberrapa tahapan yang perrlur diperrhatikan 

kertika akan merlakurkan prosers permuratan ataur loading LPG, serperrti dokurmern 

chercklist yang berrfurngsi mermperrsiapkan kapal urnturk permuratan ataur loading LPG 

antara lain STS Chercklist Last Erdition, Contingerncy Plan, DOS Ship To Ship Interrfacer, 

Cherck Prior Arrival and Cargo Commernt, Chercks Durring Cargo Operration, dan 

Chercks Afterr Cargo Complertion. Berrikurt pernerliti akan mernjerlaskan merngernai 

perrsiapan prosers permuratan ataur loading LPG sersurai derngan proserdurr yang diaturr 

dalam STS Chercklist antara lain : 

a) Mernyiapkan fernderrs dan gangway derngan posisi yang bernar dan aman serrta 

mermastikan bahwa cargo manifold terlah siap urnturk digurnakan 

b) Merlakurkan ters komurnikasi antar kerdura kapal serberlurm merlakurkan prosers 

permuratan ataur loading LPG dan mernernturkan ermerrgerncy signal (stop tiga kali 

dalam VHF dan surling kapal) 

c) Awak kapal derck yang berrjaga sernantiasa merlakurkan kontrol dan monitor 

terrhadap tali-tali tambat, fernderrs, cargo arera, manifold arera, dan serlurrurh arera 

derck kapal agar tertap aman 

d) Merlakurkan lerak terst pada manifold serberlurm prosers permuratan ataur loading LPG 

derngan prerssurrer yang terlah diternturkan pada agrerermernt 

e) Merlakurkan High Lerverl Terst dan High High Lerverl Alarm Terst pada kerdura tangki 

muratan 

f) Merlakurkan perngertersan pada Ermerrgerncy Shurt Down (ErSD) di Cargo Control 

Room (CCR) yang terrhurburng derngan ErSD di derck kapal.     

 

Gambar 3. Permasangan Cargo Hoser Liqurid pada Manifold 

Surmberr : Dokurmerntasi pribadi, 2023 
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Gambar 4. Perngercerkan ErSD di Derck dan ErSD di CCR 

Surmberr : Dokurmerntasi pribadi, 2023 

Ermerrgerncy Shurtdown adalah suratur sisterm kerserlamatan yang berrada di atas 

kapal yang berrfurngsi urnturk merngherntikan prosers permuratan (loading) ataur 

permbongkaran (discharging) kertika terrjadi suratur insidern yang tak terrdurga pada 

muratan. Jika terrdapat insidern yang berrbahaya pada arera tangki muratan, maka officerr 

jaga maurpurn nahkoda wajib mermatikan sermura sisterm cargo merlaluri Ermerrgerncy 

Shurtdown. Tombol ErSD ini terrdapat di berberrapa titik kapal serperrti anjurngan, Cargo 

Control Room, Cargo Comprerssor Room, Manifold, dan terrdapat jurga di kerdura 

tangki.  

Pada burkur Cargo Operration Manural yang diterrbitkan olerh perusahaan Y pada 

Bab 6 merngernai Ship To Ship Transferr (2022:87) mernjerlaskan merngernai asperk-asperk 

yang wajib dilaksanakan serberlurm maurpurn sersurdah prosers permuratan ataur loading 

LPG sercara ship to ship (STS). Bagian terrserburt mermberrikan panduran terrhadap 

Nahkoda maurpurn officerr yang terrlibat dalam prosers ship to ship (STS) yang harurs 

dibaca dan dipahami serhurburngan derngan STS Chercklist di kapal LPG. Terrdapat 

berberrapa asperk yang dijerlaskan pada burkur Cargo Operration Manural terrserburt yang 

merncakurp sergala hal yang berrhurburngan derngan prosers permuratan ataur loading LPG. 

Adapurn asperk-asperk yang terrdapat pada burkur Cargo Operration Manural 

antara lain perrsyaratan rergurlasi prosers permuratan, perrsiapan operrasi Loading Ship 

To Ship, permerriksaan Pra-Transferr muratan, permerriksaan serlama perlaksanaan 

permuratan berrlangsurng, dan permerriksaan pasca transferr muratan. Tidak hanya 

berrisikan merngernai perrsiapan permuratan ataur loading LPG, terrdapat jurga turgas dan 

tanggurng jawab Officerr dalam berrdinas jaga muratan didalam CCR yang diaturr 

didalam Chercklist Form 702 yang mermbahas merngernai Chercks Durring Cargo 

Operration. Officerr jaga wajib merngisi chercklist ini sertiap satur jam serkali gurna 
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mermastikan bahwa kapal dan muratan aman. Chercklist terrserburt mernjerlaskan 

merngernai berberrapa hal, antara lain : 

a) Mermastikan prerssurrer pada manifold sersurai derngan agrerermernt yaitur serbersar 5 

Bar sampai 6 Bar dan mermastikan sermura pipa jalurr permuratan terlah sersurai 

derngan rerncana permuratan 

b) Merlakurkan cerk pada lerverl gaurger dan mernginpurt nilai pada lerverl gaurger ker dalam 

perrhiturngan rater muratan sertiap satur jam serkali. 

c) Merlakurkan monitoring dan controlling prerssurrer dan termperraturrer pada Cargo 

Comprerssor Room derngan interrval terrterntur. 

d) Mernggurnakan perralatan alat kerserlamatan diri serperrti Proterctiver Perrsonal 

Erquripmernt (PPEr) dan Perrsonal Gas Derterction kertika berrada di arera derck ataur di 

arera muratan. 

b. Officerr jaga merlakurkan monitoring prerssurrer dan termperraturrer cargo tank di dalam 

CCR dan mermasurkkan perrhiturngan rater/jam 

Officerr jaga mermiliki tanggurng jawab dalam berrdinas jaga muratan terrkhursurs 

di dalam CCR, dimana officerr jaga wajib merngontrol serlurrurh kerrja muratan yang 

masurk ker dalam tangki derngan mermonitor prerssurrer dan termperraturrer cargo tank. 

Controlling dan Monitoring mermiliki turjuran urnturk mernghindari adanya bahaya risiko 

serperrti high prerssurrer yang terrjadi diantara kerdura berlah pihak kapal, derngan 

merlakurkan komurnikasi yang baik antara pihak motherr ship derngan pihak shurttler 

ship, maka tahap serlanjurtnya adalah mermperrhatikan sertiap waktur prerssurrer yang 

masurk ker dalam tangki muratan. Berberrapa officerr berranggapan jika cargo 

comprerssor dapat mermbantur muratan tidak mermiliki prerssurrer yang tinggi, akan 

tertapi pada kernyataannya bahwa cargo comprerssor tidak serpernurhnya mermbantur 

dalam mernurrurnkan prerssurrer. Maka dari itur, officerr jaga mermiliki perran yang sangat 

pernting dalam mernernturkan prerssurrer yang masurk ker dalam tangki muratan derngan 

prosers ship to ship (STS). Berrikurt merrurpakan dokurmerntasi officerr jaga yang serdang 

merlakurkan controlling dan monitoring prerssurrer cargo tank merlaluri lerverl gaurger yang 

berrada di dalam CCR. 
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Gambar 5. Monitoring dan Controlling prerssurrer cargo tank di CCR 

Surmberr : Dokurmerntasi pribadi, 2023 

 

Serlain merlakurkan monitoring dan controlling prerssurrer cargo tank, officerr jaga 

jurga mermiliki turgas dan tanggurng jawab yang lainnya serperrti merncatat data hourrly 

muratan ker dalam surattur aplikasi perrhiturngan otomatis yang biasa diserburt derngan 

loading compurterr serrta mernghiturng perndapatan rater/jam yang diterrima olerh pihak 

shurttler ship dari pihak motherr ship. Perrhiturngan rater/jam ini dilakurkan derngan cara 

mermasurkkan jurmlah muratan dan prerssurrer tank yang diterrima olerh pihak shurttler ship 

dari pihak motherr ship ker dalam loading compurterr yang berrturjuran urnturk 

merngertahuri kercerpatan muratan yang masurk ker dalam tangki muratan sertiap satur jam. 

Maka dari itur officerr jaga wajib mernghiturng rater/jam ker dalam aplikasi loading 

compurterr. Berrikurt merrurpakan dokurmerntasi officerr jaga yang merlakurkan perrhiturngan 

rater/jam ker dalam loading compurterr. 

 

Gambar 6. Perrhiturngan rater/jam pada loading compurterr 

Surmberr : Dokurmerntasi pribadi, 2023 

B. Perlaksanaan proserdurr yang harurs dilakurkan olerh awak kapal merngernai high prerssurrer 

tank pada prosers loading LPG derngan kapal motherr ship 
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a. Merlaksanakan Saferty Mererting dan Training Cargo kerpada awak kapal 

Serberlurm perlaksanaan prosers permuratan ataur loading LPG sercara ship to ship 

(STS) berrlangsurng, Nahkoda maurpurn Chierf Officerr wajib mermberrikan perngarahan 

kerpada awak kapal merngernai prosers permuratan yang baik dan bernar derngan turjuran 

urnturk mernghindari adanya kercerlakaan kerrja maurpurn kertidaksersuraian pada saat 

perkerrjaan berrlangsurng. Perngarahan ini dilakurkan serhari serberlurm kapal merlakurkan 

prosers permuratan LPG. Perngarahan ini diserburt jurga saferty toolbox mererting. Nahkoda 

akan merngkoordinir para awak kapal dalam mererting terrserburt dan mernginformasikan 

sergala hal yang berrkaitan derngan kerserlamatan maurpurn kersersuraian kerrja. 

Perngarahan terrserburt berrisikan merngernai informasi serperrti proserdurr prosers 

permuratan, perralatan kerserlamatan yang wajib digurnakan kertika berkerrja di derck, dan 

informasi bahaya yang dapat ditimburlkan akibat muratan LPG. 

Gambar 7. Saferty Toolbox Mererting MT. X 

Surmberr : Dokurmerntasi pribadi, 2023 

Tidak hanya saferty toolbox mererting yang dilakurkan serberlurm prosers permuratan 

ataur loading LPG, akan tertapi training cargo jurga harurs dilakurkan olerh serlurrurh awak 

kapal derngan komando dari Nahkoda. Training cargo mermiliki turjuran urnturk 

mermberrikan perngertahuran dan permahaman kerpada awak kapal merngernai muratan 

LPG dari urnsurr spersifikasi maurpurn bahaya yang dapat ditimburlkan olerh LPG. Training 

cargo lerbih dertail daripada saferty toolbox mererting karerna training cargo 

mernjerlaskan merngernai muratan itur serndiri dan perlaksanaannya dilakurkan hanya satur 

kali dalam satur minggur. 
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Gambar 8. Training Cargo MT. X 

Surmberr : Dokurmerntasi pribadi, 2023 

 

b. Mernyerdiakan Materrial Saferty Data Sherert (MSDS) dari pihak motherr ship urnturk 

diberrikan kerpada pihak shurttler ship 

Pada prosers permuratan ataur loading sercara ship to ship (STS), pihak motherr 

ship wajib mermberrikan dokurmern kerserlamatan berrurpa Materrial Saferty Data Sherert 

(MSDS) yang mana dokurmern terrserburt dijadikan serbagai perdoman bagi pihak shurttler 

ship. Dokurmern MSDS berrisi merngernai materrial-materrial yang berrkaitan derngan 

muratan LPG murlai dari spersifikasi muratan, cara mernangani kercerlakaan pada muratan, 

dan urpaya mernghindari adanya risiko bahaya pada prosers permuratan berrlangsurng. 

Sertiap merlakurkan prosers permuratan ataur loading LPG sercara ship to ship (STS), wajib 

mernggurnakan MSDS karerna sertiap permuratan berrlangsurng mermiliki nilai dernsity 

yang berrberda. Dokurmern MSDS ini terrdapat pada titik terrterntur yang dapat dijangkaur 

dan dilihat olerh officerr jaga maurpurn crerw jaga serperrti anjurngan, CCR, Crerw Merss 

Room, Officerr Merss Room, Ernginer Control Room, dan Firer Plan.  

Awak kapal wajib diberkali derngan permahaman merngernai isi dari dokurmern 

MSDS agar awak kapal dapat mermahami gurna mernghindari maurpurn 

mernanggurlangi risiko bahaya di atas kapal. Pada isi MSDS terrdapat berberrapa asperk  

yang harurs dikertahuri olerh awak kapal antara lain iderntifikasi muratan, iderntifikasi 

bahaya muratan, komposisi ataur informasi muratan, tindakan perrtolongan perrtama 

pada kercerlakaan, perralatan permadam kerbakaran, dan perralatan perrlindurngan diri 

berrurpa PPEr.  

 

Berrikurt merrurpakan dokurmerntasi berrurpa foto permasangan MSDS di Cargo 

Control Room (CRR) : 
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Gambar 9. MSDS di CCR 

Surmberr : Dokurmerntasi pribadi, 2023 

 

SIMPULAN 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah dijerlaskan dan diurraikan sercara dertail olerh 

pernerliti  di kapal MT. X yang berrkaitan derngan controlling high prerssurrer tank pada prosers 

loading LPG sercara ship to ship (STS), maka dapat pernerliti simpurlkan serbagai berrikurt : 

1. Controlling High Prerssurrer Tank merrurpakan suratur prosers merngerlola prerssurrer, 

termperraturrer, dan kerserlamatan pada tangki pernyimpanan. Controlling high prerssurrer 

tank pada prosers loading LPG sangat diperrlurkan gurna merngawasi risiko bahaya yang 

diserbabkan olerh high prerssurrer serperrti dapat mernyerbabkan bocornya pipa-pipa perm 

uratan, berrherntinya kergiatan loading LPG, maurpurn dapat mernyerbabkan kapal merlerdak. 

Terrdapat berberrapa faktor yang mernyerbabkan terrjadinya high prerssurrer tank pada 

prosers loading LPG sercara ship to ship (STS) di kapal MT. X. Faktor-faktor terrserburt 

merlipurti antara lain kurrang maksimalnya perrsiapan dalam mermperrsiapkan asperk-asperk 

yang mernurnjang prosers loading LPG sercara ship to ship (STS) serperrti mermperrsiapkan 

dokurmern chercklist serberlurm loading LPG serrta mermperrsiapkan alat-alat pernurnjang 

prosers loading LPG sercara ship to ship (STS). Serlain kurrang maksimalnya perrsiapan yang 

mernurnjang prosers loading LPG sercara ship to ship (STS), hurman errror pada prosers 

loading LPG sercara ship to ship (STS) jurga dapat mernyerbabkan terrjadinya high prerssurrer 

tank dikarernakan officerr ataurpurn awak kapal  yang berrjaga kurrang maksimal pada saat 

merlakurkan controlling dan monitoring pada prosers loading LPG sercara ship to ship 

(STS). 

2. Urpaya yang dapat dilakurkan gurna merningkatkan kergiatan prosers loading LPG sercara 

ship to ship (STS) sersurai derngan proserdurr yang ada. Urpaya terrserburt merlipurti antara lain 

merngadakan saferty toolbox mererting serberlurm perlaksanaan prosers loading LPG sercara 

ship to ship (STS) gurna merningkatkan komurnikasi dan koordinasi antar awak kapal. 

Serlain itur, perngawasan dari Chierf Officerr dan pernerrapan proserdurr kerserlamatan jurga 

berrperran pernting urnturk mermastikan prosers loading LPG sercara ship to ship (STS) dapat 
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berrjalan derngan aman dan erfisiern. Pelaksanaan training cargo juga diperlukan guna 

meningkatkan keterampilan dan pemahaman awak kapal. Derngan mernerrapkan urpaya-

urpaya terrserburt, diharapkan permahaman awak kapal dalam merlaksanakan dinas jaga 

pada prosers loading LPG sercara ship to ship (STS) dapat merningkat, serhingga prosers 

loading LPG di kapal MT. X dapat berrjalan lancar sersurai derngan standar kerserlamatan 

interrnasional. 
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